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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah bagian dari suatu proses yang diharapkan untuk mencapai tujuan.
 Kita meyakini bahwa pendidikan merupakan faktor utama bagi kemajuan suatu bangsa, menuju masyarakat yang kuat. Akan tetapi dalam kenyataan, di indonesia masih banyak masalah yang dihadapi dalam sistem pendidikan , sehingga, dampak positifnya dalam suatu bangsa belum terbukti secara nyata. Mulai dari masalah kurikulum, dan guru yang belum terpecahkan secara tuntas,. Berkaitan dengan manajemen,  rendahnya eksistensi internal yang ditunjukkan dengan banyaknya peserta didik yang putus sekolah, efisiensi eksternal yang ditunjukkan oleh kurangnya keterkaitan dengan antar dunia pendidikan dan dunia usaha atau kehidupan nyata di lapangan, yang mengakibatkan pengganguran di indonesia. Pendidikan telah bekembang di berbagai daerah dari sistemnya yang sederhana menuju sistem pendidikan yang modern 
Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari hidup dan kehidupan manusia. Pendidikan sebagai salah satu kebutuhan, fungsi sosial, sebagi bimbingan, saran pertumbuhan, yang mempersiapkan dan membukkan serta membentuk disiplin hidup, hal ini dinyatakan oleh john Dewey yang dikutip oleh Zakiah daradjat
. Pernyataan ini setidaknya mengisyaratkan bagaimanapun sederhananya komunitas manusia, memerlukan pendidikan. 
Manajemen sekolah merupakan suatu kegiatan yang memiliki nilai yang tinggi. Ia harus dapat mencapai tujuan sekolah yang efektif dan efisien. Upaya tersebut dilakukan untuk meningkatkan kinerja sekolah dalam pencapaian tujuan pendidikan, keberhasilan pencapaian tersebut akan tampak dari beberapa faktor sebagai indikator kinerja yang berhasil dicapai oleh sekolah. Kepala sekolah merupakan operasional sekolah yang bertanggung jawab atas semua kegiatan-kegiatan sekolah, ia mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan.

Strategi secara umum adalah proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai. Dengan demikian, strategi hampir selalu dimulai dari apa yang dapat terjadi dan bukan dimulai dari apa yang terjadi. 
 kata strategi berasal dari bahasa yunani berarti rencana atau tindakan yang terdiri atas seperangkat langkah untuk memecahkan masalah atau mencapai tujuan.

Adapun tugas pokok dan beban kerja humas suatu organisasi termasuk organisasi pendidikan adalah:
a. Memberikan informasi dan menyampaikan ide gagasan kepada masyarakat atau pihak-pihak yang membutuhkannya;
b. Membantu pemimpin yang karena tugas-tugasnya tidak  dapat langsung memberikan informasi kepada mayarakat atau pihak-pihak yang memerlukannya;
c. Membantu pemimpin mempersiapkan bahan-bahan tentang permasalahan dan informasi yang akan disampaikan atau yang menarik perhatian masyarakat pada saat tertentu;
d. Membantu pemimpin dalam mengembangkan rencana dan kegiataan –kegiatan lanjutan yang berhubungan dengan pelayanan kepada masyarakat sebagai akibat dari komunikasi timbal balik dari pihak luar, yang teryata menumbuhkan harapan untuk penyempurnaan kegiatan yang telah di lakukan oleh organisasi.



   Secara umum hubungan sekolah dengan masyarakat memiliki tujuan yang hendak di capai yakni berupa peningkatan mutu pendidikan, sehingga pada gilirannya masyarakat merasakan dampak langsung dari kemajuan tersebut.
Adapun tujuan yang lebih konkrit hubungan sekolah dengan masyarakat antara lain guna meningkatkan kualitas pembelajaran dan pertumbuhan peserta didik, berperan dalam memahami kebutuhan- kebutuhan masyarakat yang sekaligus menjadi desakan yang di rasakan saat ini. Berguna dalam mengembangkan program-program sekolah ke arah yang lebih maju dan lebih membumi agar dapat dirasakan langsung oleh masyarakat sebagai pengguna langsung jasa pendidikan.
Adapun peran serta fungsi sekolah dalam mengembangkan hubungannya dengan masyarakat antara lain bertujuan dalam merumuskan saluran –saluran komunikasi yang dapat dipergunakan oleh sekolah maupun oleh masyarakat yang selama ini dan bahkan dalam pengamatan penulisan masyarakat hal inilah yang menyebabkan komunikasi sekolah dan masyarakat selama ini kurang harmonis.
Pendidikan yang merupakan wilayah kerja sekolah menjadi tanggung jawab bersama antara sekolah dan masyarakat antara tiga elemen, yaitu orang tua, masyarakat, dan pemerintah.Menurut M. Ngalim Purwanto, hubungan kerja antara sekolah dan masyarakat di golongkan menjadi tiga jenis :

1. Hubungan edukatif adalah hubungan kerja sama antar sekolah dan masyarakat dalam hal mendidik siswa, antara guru di sekolah dan orang tua didalam keluargga.
2. Hubungan Kultural adalah usaha kerja sama antara sekolah dan masyarakat yang memungkinkan adanya saling membina dan mengembangkan kebudayaan masyarakat tempat sekolah itu berada.

3. Hubungan Istitusional adalah hubungan kerja sama antara kolah dan lembaga-lembaga atau instansi-instansi resmi lainnya baik swasta, maupun pemerintah. Misalnya hubungan sekolah dengan puskesmas pemerintah setempat, dinas pertanian dan lain sebagainya. 

Secara umum hubungan sekolah dengan masyarakat memiliki tujuan yang hendak dicapai yakni berupa peningkatan mutu pendidikan, sehingga pada gilirannya masyarakat merasakan dampak langsung dari kemajuan tersebut.
Adapun tujuan yang lebih kongkrit hubungan sekolah dengan masyarakat antar lain guna meningkatkan kualitas pembelajaran dan pertumbuhan peserta didik, berperan dalam memahami kebutuhan-kebutuhan masyarakat yang sekaligus menjadi desakan yang dirasakan saat ini. Berguna dalam mengembangkan program-program sekolah ke arah yang lebih maju dan lebih membumi agar dapat dirasakan langsung oleh masyarakat sebagai pengguna jas pendidikan.
Hubungan masyarakat adalah suatu usaha yang disengaja, di rencanakan dan di teruskan untuk menjalin dan membina saling pengertian diantara organisasi dan masyarakat. 

Adapun tujuan hubungan sekolah dan masyarakat yang berkaitan dengan lembaga pendidikan dengan masyarakat meliputi hal, sebagai berikut ini.

1. Mengatur hubungan sekolah dengan orang tua siswa.
2. Memelihara dan mengembangkan hubungan lembaga pendidikan dengan lembaga-lembaga pemerintah, swasta, dan organisasi sosial.
3. Memberikan pengertian kepada masyarakat tentang fungsi lembaga pendidikan (sekolah) melalui bermacam-macam tehnik komunikasi ( rapat orang tua murid, majalah, surat kabar, radio, televisi, dll).

Sekolah sebagai sebuah organisasi, dimana menjadi tempat untuk mengajar dan belajar serta tempat untuk menerima dan memberi pelajaran, terdapat orang atau sekelompok orang yang melakukan hubungan kerja sama, yaitu :
1. Kepala sekolah
2. Kelompok guru dan tenaga fungsional yang lain

3. Kelompok tenaga administrasi

4. Kelompok siswa atau peserta didik

5. Kelompok orang tua siswa. 

Hubungan yang harmonis tersebut diharapkan tercapainya hubungan sekolah dengan masyarakat yaitu telaksananya proses pendidikan di sekolah serta produktif dan berkualitas lulus sekolah ini tampak dari penguasaan peserta didik terhadap ilmu pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang dapat dijadikan bekal untuk melanjut pada jenjang berikutnya atau hidup bermasyarakat sesuai dengan pendidikan seumur hidup .

Setiap sekolah memiliki manajemen yang berhubungan dengan mayarakat, termasuk juga sekolah yang saya teliti, sekolah SMA Nurul Iham Kecamatan BP Peliung , memiliki bidang kehumasan yang berperan penting dalam hubungan masyarakat. Misalnya mengadakan rapat orang tua wali murid, mempublikasikan sekolah, menjalin kerja sama dengan perusahaan, menjalin kerjasma dengan sekolah lain.
Namun Hasil observasi awal yang dilakukan oleh penulis terdapat beberapa permasalahan di antaranya :
1. Kurangnya strategi program kehumasan yang diselenggarakan pihak sekolah dengan masyarakat
2. Kurangnya Minat  masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di lembaga tersebut.
Sehingga penulis tertarik untuk menganalisis lebih lanjut mengenai Strategi Manajemen Hubungan Sekolah Dan Masyarakat Dalam Meningkatkan Minat Masyarakat Untuk menyekolahkan Anaknya di SMA Nurul Ilham Kecamatan BP Peliung Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur .
A. Rumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana Strategi Manajemen Hubungan Sekolah Dan Masyarakat Dalam Meningkatkan Minat Masyarakat Untuk menyekolahkan Anaknya di SMA Nurul Ilham Kecamatan BP Peliung? 
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kurangya Minat Masyarakat Untuk Menyekolahkan Anaknya di SMA Nurul Ilham Kecamatan BP Peliung?
B. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

a. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana Strategi Manajemen Hubungan Sekolah Dengan Masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di SMA Nurul Ilham Kecamatan BP Peliung.
b. Penelitian bertujuan untuk mengetahui Faktor-faktor apa saja yang Mempengaruhi kurangnnya Minat Masyarakat Untuk Menyekolahkan Anaknya di SMA Nurul Ilham Kecamatan BP Peliung.
2. Kegunaan Peneliti

a. Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam Strategi Manajemen Hubungan Sekolah Dan Masyarakat Dalam Meningkatkan Minat Masyarakat Untuk menyekolahkan Anaknya di SMA Nurul Ilham Kecamatan BP Peliung. Informasi dan masukan ini akan dijadikan sebagai panduan oleh peneliti lain yang berminat untuk meneliti tentang masalah yang sama

b. Bagi Sekolah

Penelitian dapat diharapkan dapat diberikan manfaat dan masukan-masukan bagi kepala sekolah, guru-guru, dan pegawai tata usaha serta pihak yang terkait untuk mewujudkan Strategi Manajemen Hubungan Sekolah Dan Masyarakat Dalam Meningkatkan Minat Masyarakat Untuk menyekolahkan Anaknya dengan baik.
C. Definisi Operasional 

Strategi secara khusus merupakan tindakan yang bersifat incremental (senantiasa meningkat) dan terus-menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan di masa depan. Dengan demikian, strategi hampir selalu dimulai dari apa yang dapat terjadi dan bukan dimulai dari apa yang terjadi. 
 
Manajemen adalah sesuatu yang sangat penting karena ia berkenaan dan berhubungan erat dengan perwujudan atau pencapaian tujuan.
 
Manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu dari asal kata manus yang berarti tangan dan agre ( melakukan ). Kata-kata itu digabung menjadi manager yang artinya menangani. Managere diterjemahkan ke bahasa inggris to manage ( kata kerja ), management ( kata benda ), dan manager untuk orang yang melakukannya. Management diterjemahkan ke bahasa Indonesia menjadi manajemen ( pengelolaan ).
 
Hubungan sekolah dengan masyarakat pada hakikatnya merupakan suatu sarana yang sangat berperan dalm membina dan mengembangkan pertumbuhan pribadi peserta didik itu sendiri. Dalam hal ini, sekolah sebagai suatu sistem bagian intergral dari sistem sosial yang lebih besar, yaitu masyarakat sekolah dan masyarakat memiliki hubnungan yang sangat erat dalam mencapai tujuan sekolah atau mendidik secara efektif dan efsien efektif dan efsien. Sebaliknya sekolah juga menunjang pencapaian tujuan atau pemenuhan kebutuhan masyarakat, khususnya tujuan-tujuan program-program kebutuhan, serta dan tuntutan masyarakat, terutama terhadap sekolah merupakan strategi untuk mewujudkan madrasah efektif dan produktif.

Menurut Surya minat adalah suatu kecenderungan jiwa yang bersifat menetapkan diri dalam diri seseorang untuk merasa senang dan tertarik pada hal-hal tertentu, sehingga dengan itu didefinisikan sebagai suatu kecendrungan jiwa dan daya gerak yang mendorong seseorang untuk cenderung merasa tertarik dan senang pada seeorang benda dan kegiataan.

Jadi dapat disimpulkan Strategi Manajemen Hubungan Sekolah Dan Masyarakat Dalam Meningkatkan Minat Masyarakat Untuk menyekolahkan Anaknya adalah upaya seseorang dalam lembaga tersebut untuk menarik minat seseorang agar masuk dalam organisasi atau lembaga yang di milikinya dengan cara memberikan bujukan agar suatu masyarakat berminat untuk memasukkan anaknya di lembaga tersebut.
D. Kerangka Teori 
Menurut kamus besar bahasa indonesia, “strategi adalah ilmu untuk mencapai tujuan, siasat atau tipu muslihat untuk mencapai suatu tujuan tehnik atau cara-cara tertentu.” Istilah strategi sering digunakan dalam banyak konteks dengan makna yang tidak selalu sama.”

Menurut Syaiful Sagala dalam bukunya “ Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan” mengatakan pengertian manajemen adalah tenaga, kekuatan yang memimpin, memberi petunjuk, dan membimbing suatu organisasi dalam mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan terlebih dahulu.
 
Kata manajemen selalu dipakai untuk pimpinan suatu organisasi, dan tidak untuk pimpinan keluargga. Jadi untuk dapat mengerti manajemen, terlebih dahulu perlu tahu mengenai organisasi. Manajemen menurut Departemen Agama RI (1998/1999:1) adalah “suatu proses yang direncanakan untuk manjamin kerjasama, partisipasi dan keterlibatan sejumlah orang dalam mencapai tujuan secara efektif. Manajemen mengandung unsur bimbingan, pengaruh, pengarah sekelompok orang terhadap pencapaian sasaran umum”.

Hubungan sekolah dengan masyarakat tersebut menurut kurikulum 1975 ( buku IID:4), meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut sekolah yang berorientasi penuh pada masyarakat. 

Dalam kamus Bahasa Indonesia Moderen minat adalah keinginan atau gairah.
 Menurut djaali dalam bukunya Psikologi Pendidikan minat merupakan rasa lebih suka dan rasa rasa ketertarikan pada suatu hal. 

E. Tinjauan Pustaka
Sehubungan dengan penulisan skripsi tentang Strategi Manajemen Hubungan Sekolah Dan Masyarakat Dalam Meningkatkan Minat Masyarakat Untuk menyekolahkan Anaknya di SMA Nurul Ilham Kecamatan BP Peliung, maka penulis mencantumkan beberapa refrensi dalam penulisan skripsi ini yakni, dalam penulisan skripsi Siti Aisyah (2013) Skripsi ini berjudul “Implementasi  Manajemen hubungan Sekolah dengan Masyarakat di MAN Pangkalan Balai Banyuasin”. Latar belakang pengambilan judul ini adalah karena hubungan antara masyarakat dengan MAN Pangkalan Balai Banyuasin kurang terpelihara dengan baik. Permasalahan yang diteliti adalah Bagaimana impelementasi manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat dan faktor apa saja yang mempengaruhi implementasi manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat tersebut. Adapun kesamaan dari skripsi Siti Aisyah dengan peneliti yaitu Implementasi  Manajemen hubungan Sekolah dengan Masyarakat di MAN Pangkalan Balai Banyuasin dan peneliti mengangkat judul skripsi tentang Strategi Manajemen Hubungan Sekolah Dan Masyarakat Dalam Meningkatkan Minat Masyarakat Untuk menyekolahkan Anaknya di SMA Nurul Ilham Kecamatan BP Peliung,  dan perbedaannya yaitu berbeda lokasi tempat penelitian dmana pada skripsi Siti Aisyah menelti di MAN Pangkalan Balai Banyuasin  dan peneliti meneliti di SMA Nurul Ilham Kecamatan BP Peliung 

Sarimawati (2007), dengan judul skripsi “Minat dan Motivasi Orang Tua Menyekolahkan Anaknya Ke Jenjang Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama DI Dusun VII Desa Sakatiga Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir”. Pendidikan merupakan hak dasar manusia dan memegang peranan penting dalam upaya mencerdaskan, pendewasaan, serta membentuk karakter peserta didik. Penyiapan sumber daya manusia yang berkualitas sangat di pengaruhi oleh bagaimana seseorang tersebut menempuh pendidikan. 
Sehubungan dalam peran orang tua dalam mendukung pendidikan anak, maka dalam skripsi ini pemasalahan yang akan diteliti adalah menyangkut bagaiman minat dan motivasi orang tua menyekolahkan anaknya kejenjang SLTP
Persamaan dan perbedaan dari skripsi  Sarimawati dan peneliti yaitu, sedikit ada kesamaan dimana dari skripsi sariamawati meneliti tentang Minat dan Motivasi Orang Tua Menyekolahkan Anaknya Ke Jenjang Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama DI Dusun VII Desa Sakatiga Kecamatan Indralaya sedangkan dari peneliti meneliti tentang Strategi Manajemen Hubungan Sekolah Dan Masyarakat Dalam Meningkatkan Minat Masyarakat Untuk menyekolahkan Anaknya di SMA Nurul Ilham Kecamatan BP Peliung. Dan perbedaannya peneliti dengan Sarimawati yaitu lokasi penelitian serta peneliti mengangkat judul Strategi Manajemen Hubungan Sekolah Dan Masyarakat Dalam Meningkatkan Minat Masyarakat Untuk menyekolahkan Anaknya di SMA Nurul Ilham Kecamatan BP Peliung.
Wastita Linda (2008) dengan judul skripsi “minat masyarakat desa jungai untuk melanjutkan pendidikan anak ke pondok pesantren al-furq0n kecamtan rambang kapak tengah parabumulih”
Pendidikan adalah hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia dan pendidikan maerupan hal yang penting dalam rangka mengembangkan yang ada pada setiap idividu sehingga lembaga pendidikan pun mulai memainkan peranan penting dalam masyrakat. Masyarakat akan memilih lembaga pendidikan yang tepat untuk perkembangan potensi setiap idividu baik dalam segi intlektual maupun akhlak al-karimah. Lembaga pendidikan ada dua macam yaitu lembaga pendidikan umum dan lembaga pendidikan islam. Di desa jungai terdapat lembaga pendidikan yaitu pondok pesantren Al-Furqon. Akan tetapi, fakta yang ada bahwa masyarakat Desa jungai lebih banyak memilih menyekolahkan anaknya ke sekolah-sekolah umum daripada pondok pesantren AL-furqon.
Adapun kesamaan, tetapi ada juga perbedaan jika pada skripsi Wastita Linda dengan judul skripsi minat masyarakat desa jungai untuk melanjutkan pendidikan anak ke pondok pesantren al-furq0n kecamatan rambang kapak tengah prabumulih sedangkan yang akan peneliti bahas adalah Strategi Manajemen Hubungan Sekolah Dan Masyarakat Dalam Meningkatkan Minat Masyarakat Untuk menyekolahkan Anaknya, jika skripsi Wastita Linda objek penelitiannya adalah Pondok Pesantren Al Furq0n Kecamatan Rambang Kapak Tengah Prabumulih sedangkan penelti sendiri objek penelitiannya di SMA Nurul Ilham Kecamatan BP Peliung
F. Metodologi Penelitian   
1. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah para masyarakat dari orang tua murid dan guru  di desa Pulau Negara , Berjumlah 200 kepala keluargga berserta guru yang berjumlah  15 orang. 
b. Sampel 

Seluruh anggota populasi tersebut tidak mungkin dijadikan obyek penelitian karena keterbatasan waktu, tenaga maupun biaya. Oleh karena itu diperlukan sampel dengan tehnik sampel acak sederhana (random sampling) sebesar 10% pengambilan sampel 10% berpedoman pada pendapat yang menyatakan “ jika subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua, sehingga sehingga penelitian merupakan penelitian populasi, berikutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih.
 Dengan demikian yang menjadi sample penelitian ini 30% adalah berjumlah 50 orang responden . 

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitan ini adalah Sekolah Menengah Atas Nurul Islam Kec BP Peliung Kabupaten Ogan komering Ulu Timur, yaitu untuk meneliti Strategi Manajemen Hubungan Sekolah Dan Masyarakat Dalam Meningkatkan Minat Masyarakat Untuk menyekolahkan Anaknya di SMA Nurul Ilham Kecamatan BP Peliung.
3. Informan Penelitian 

Informan kunci dalam penelitian ini adalah sebagian masyarakat yang seluruhnya berjumlah 200 penduduk dan hanya diambil 45 masyarakat yang terdiri dari orang tua murid dan guru di sekolah SMA Nurul Ilham yang berjumlah keseluruhan guru 15 dan diambil 5 orang guru diantaranya yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru-guru Di SMA Nurul Ilham
4. Jenis dan Sumber Data

Jenis Yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif

a. Sumber data

1) Sumber Data Primer adalah data yang di peroleh langsung dari subyek penelitian dengan mengenakan alat pengukur atau alat pengambilan data langsung pada subyek sebagai infornasi yang dicari. Data ini langsung diambil dari kepala sekolah dan guru SMA Nurul Ilham Kecamatan BP Peliung.
2) Sumber data Sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung di peroleh peneliti dari subyek penelitiannya.

G. Teknik Pengumpulan Data




Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, sebagai berikut:
a. Tehnik Observasi yaitu tehnik yang digunakan secara langsung ke tempat lokasi penelitian tentang Strategi Manajemen Hubungan Sekolah Dan Masyarakat Dalam Meningkatkan Minat Masyarakat Untuk menyekolahkan Anaknya di SMA Nurul Ilham Kecamatan BP Peliung .

b. Tehnik Wawancara, yaitu Tehnik tentang pengumpulan data dengan cara peneliti melakukan tanya jawab  lisan antara dua orang lebih secara langsung. Wawancara secara umum adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara atau orang yang di wawancarai, dengan menggunakan pedoman (Guide) dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif.
c. Tehnik Dokumentasi yaitu untuk mendapatkan data obyektif seperti mengenai Strategi Manajemen Hubungan Sekolah Dan Masyarakat Dalam Meningkatkan Minat Masyarakat Untuk menyekolahkan Anaknya. Dokumentasi ini biasa digunakan untuk mengumpulkan data-data yang dengan dengan sekolah  yang diteliti tentang jumlah penduduk, jumlah siswa, jumlah guru, saranan dan prasarana, letak geografis penelitian, serta data lain yang dianggap perlu. 
H. Tehnik Analisis Data

Dalam menganilisis data, penulis menggunakan tehnik analisis yang di kemukan oleh Miles dan Heburman sebagai berikut :
a. Reduksi data

Yaitu proses penyederhanaan dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan tertulis dilapangan yang melalui beberapa tahapan yaitu membuat ringkasan, mengkode, menulis tema, membuat gugus, membuat partis, dan membuat memo.

b. Penyajian data 

Yaitu sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan sekumpulan dan pengambilan tindakan
c. Verifikasi / Penarikan Kesimpulan 
Yaitu makna-makna yang muncul dari data yang di uji kebenaranannya, kekokohan dan kecocokan yaitu merupakan validitas.

I. Sistematis Pembahasan

Sistematis pembahasan skripsi ini di bagi dalam lima Bab, kemudian dari masing-masing bab penulis bagi menjadi beberapa bagian, untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut :

BAB I : Bab ini latar belakang masalah, Batasan masalah, Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Dan Kegunaan Penelitian, Kerangka Teori, Definisi Operasional, Tinjauan Pustaka, Metodologi Penelitian, dan Sistematika Pembahasan
BAB II : Bab ini merupakan landasan teori yang di gunakan sebagai landasan berfikir dan menganalisis data yang berisikan pengertian Srategi,  Manajemen,  Hubungan Sekolah Dan Masyarakat, Minat,  dan Masyarakat menyekolahkan anaknya.
BAB III : Bab ini berisikan tentang gambaran secara umum lokasi penelitian.
BAB IV : Bab ini merupakan bab terkhusus untuk menganalis data, serta akan menjawab dari permasalahan-permasalahan yang timbul dari penelitian.

BAB V : Bab ini berisikan kesimpulan, saran-saran dari penulis dan daftar pustaka serta lampiran-lampiran yang di perlukan. 
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